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ABSTRAK

Suku Zingiberaceae merupakan salah satu tumbuhan asli Indonesia dan pemanfaatannya sudah
banyak digunakan sebagai obat tradisional diantaranya yaitu sebagai antioksidan. Tujuan dari
review artikel ini adalah untuk membahas aktivitas antioksidan dari beberapa tumbuhan
Zingiberaceae. Metode yang digunakan dalam review ini berdasarkan studi literature dari
beberapa publikasi ilmiah di jurnal nasional dan internasional tentang aktivitas antioksidan
tumbuhan Zingiberaceae yang terdiri atas 26 jurnal internasional dan 4 jurnal nasional. Hasil
yang digunakan dari beberapa studi menunjukkan bahwa tanaman Zingiberaceae memiliki
aktivitas antioksidan dan tumbuhan Zingiber offinale R. memiliki aktivitas antioksidan tertinggi
dengan 1Cso sebesar 0,64 ppm.

Kata kunci : Zingiberaceae, antioksidan, DPPH

ABSTRACT

Zingiberaceae is one of native plants of Indonesia and it often widely used as a traditional
medicine such as as an antioxidant. The aim of this article review is to discuss the antioxidant
activity of some Zingiberaceae plants. The method used in this review is based on a literature
study in national and international journals on Zingiberaceae plant antioxidant activity that
consisting of 24 international journals and 4 national journals. The results used from several
studies show that Zingiberaceae plants have antioxidant activity and Zingiber offinale R. has
the highest antioxidant activity with 1Cso of 0.64 ppm.
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PENDAHULUAN

Radikal bebas merupakan suatu
atom atau molekul yang kehilangan
elektron pada orbit terluarnya®. Radikal
bebas bisa dihasilkan dari respirasi aerobik
dan berbagai proses metabolisme lainnya
dalam tubuh 2. Jika kadar dari radikal bebas

dalam tubuh terlalu tinggi, maka dapat

menurunkan fungsi sel dan menginduksi

kematian sel °.

Antioksidan merupkan senyawa
yang dapat menetralkan kereaktifan radikal
bebas. Terdapat beberapa senyawa sintetis
eksogen yang dapat digunakan sebagai
antioksidan adalah vitamin E dan BHA
(Butylated Hydroxilanisole). Tetapi

penggunaan  antioksidan  sintetis  ini
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menunjukkan adanya efek toksik yang
ditimbulkan jika penggunaan dosis yang
tidak tepat. 3. Oleh karena itu dicarilah
antioksidan yang berasal dari alam untuk

mengurangi efek toksik.

Secara tradisional, Zingiberaceae
telah lama digunakan sebagai antibakteri,
antiinflamasi, analgesik, dan lain-lain 4.
Selain itu, tumbuhan ini memiliki aktivitas
antioksidan  °.

sebagai Zingiberaceae

merupakan  tumbuhan yang banyak
ditemukan di daerah tropis dan subtropis,
termasuk Indonesia °. Di Indonesia sendiri
terdapat 4 genus Zingiberaceae terbanyak.
Genus-genus tersebut adalah  Alpinia
(4,37%) , Curcuma (53,64%), Kaempferia

(3,41%), dan Zingiber (35,48%) ’.

Tumbuhan dengan sifat obat telah
banyak ditemukan mengandung berbagai
metabolit sekunder yang ada sebagai
antioksidan untuk mekanisme pertahanan.
Kemampuan antioksidan tersebut
berhubungan dengan senyawa yang mampu
melindungi sistem biologis terhadap potensi
bahaya efek dari reaksi yang melibatkan

spesi oksigen reaktif dan spesi nitrogen
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reaktif (ROS dan RNS) 8 Beberapa
senyawa yang terkandung dalam tumbuhan
flavonoid  dan

Zingiberaceae  seperti

terpenoid  memiliki  aktivitas  sebagai

antioksidan °.
METODE

Jurnal-jurnal yang digunakan pada
review artikel ini didapat dengan cara
pencarian di internet dengan kata kunci
“Zingiberaceae

sebagai  antioksidan”,

“Zingiberaceae as antioxidant”,
“Antioxidant activity”, dan “Radikal bebas.
Jurnal-jurnal tersebut kemudian diskrining
dan didapat 26 jurnal internasional dan 4

nasional untuk ditinjau lebih lanjut.
HASIL

Dari  beberapa  jurnal  yang
digunakan, terdapat beberapa tumbuhan
Zingiberaceae yang terbukti memiliki
aktivitas sebagai antioksidan. Metode yang
digunakan untuk pengujian antioksidan
adalah dengan metode DPPH dan didapat
nilai 1Cso. Beberapa tumbuhan tersebut
dapat dilihat di Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil studi aktivitas beberapa tumbuhan Zingiberaceae

Genus Spesies Bagian Senyawa IC50 Ref.
Alpinia Alpinia Biji -)- 1,6 ppm 10
katsumadai epigallocatechine-
3-gallate (EGCQG)
dan resveratrol
Boesenbergia Boesenbergia Rimpang  Boesenbergia A, 76300 11
rotunda (L.) quercetin ppm 12
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Genus Spesies Bagian Senyawa IC50 Ref.
13
Boesenbergia Rimpang  (-)(-panduratin A), 26 ppm 14
pandurata Schult. (-)-4-
hydroxypanduratin
Curcuma C.longa L. Rimpang  Polifenol, flavonoid 1,08 ppm 15
C.xanthorrhiza Rimpang  Curcumin, 47,03 ppm 16
Roxb. Xanthorrizol 17
C.aeruginosa Rimpang  Zedoalactone Aand 87,27 ppm 16
Roxb. B, zedoarondiol 18
C. heyneana Val. & Rimpang  Heyneanone C,4- 108,54 16
V. Zijb. 10 - 19
epizedoarondiol,
procurcumenol
Etlingera Etlingera Rimpang  Polifenol 58,392 20
balikpapanesis A.D ppm
Poulson
Etlingera Bunga Antosianin 61,65 ppm 21
elatior (Jack) R.
M. Smith
Kaempferia ~ Kaempferia Rimpang  Polifenol, 490 ppm 22
galangal L. Flavonoid 23
Zingiber Zingiber officinale  Rimpang  Gingerols, 0,64 ppm 24
R. 10-Shogaols
Zingiber zerumbet Rimpang  Terpen, polifenol 417.14 25
(L.) Smith ppm 26
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PEMBAHASAN

Metode yang digunakan dalam studi
penentuan antioksidan adalah dengan
DPPH (1,1-diphenyl-2-  pikrilhidrazil).
DPPH merupakan senyawa kimia organik
yang biasa digunakan dalam pengujian
antioksidan. Sifatnya yang stabil dan mudah
dilarutkan merupakan salah satu kelebihan
menggunakan metode ini. Nilai absorbansi
dari DPPH berkisar antara 515-520 nm 2’
Metode DPPH merupakan metode in vitro
yang sering dipilih sebagai metode
pengujian aktivitas antioksidan karena
mudah, cepat, dan memiliki sensitivitas
yang tinggi. Metode ini dibutuhkan pula
senyawa

pembanding  seperti  asam

askorbat, kuersetin, atau tokoferol.

N—N@*Noz'l' R:H —
o & "

DPPH
Purple, 519 nm

Antioksidan

®:m
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Pengukuran dengan metode DPPH
memiliki prinsip yaitu pemudaran warna
DPPH yang sebelumnya berwarna ungu
akan menjadi tidak berwarna, hal ini terjadi
karena reaksi penetralan molekul radikal
DPPH oleh antioksidan. Antioksidan akan
memberikan 1 elektronnya kepada radikal
DPPH sehingga DPPH yang sebelumnya
bersifat tidak stabil (karena tidak memiliki
elektron berpasangan) menjadi stabil
kembali. Antioksidan sendiri memiliki sifat
mudah untuk memberikan elektron,
semakin mudah dalam  memberikan
elektron maka sifat dari antioksidan

tersebut semakin kuat.

ggbmz + @

NO,

DPPH-H

Colorless

Gambar 1. Mekanisme reaksi dari DPPH dengan Antioksidan %

ICso  merupakan nilai  yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
antioksidan senyawa dalam menghambat
50% oksidasi. Semakin kecil nilai 1Cso
maka aktivitas sebagai antioksidan senyawa
tersebut akan semakin tinggi. Berikut

merupakan Tabel 2 yang menunjukkan

tingkat kekuatan antioksidan :
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Tabel 2. Data Nilai 1Cso berdasarkan
Intensitas Antioksidan °

Intensitas Nilai 1Cso
Antioksidan (ng/ml)
Sangat kuat <50

Kuat 51-100
Sedang 101-250
Lemah 251-500
Tidak Aktif >501

Berdasarkan Tabel diatas, hasil studi
tumbuhan Zingiberaceae dapat digolongkan
berdasarkan tingkat aktivitas
antioksidannya. Tumbuhan
Zingiber officinale R., C.xanthorrhiza
Roxb., Boesenbergia pandurata Schult.,
Curcuma longa L., dan Alpinia
katsumadai memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat kuat. Tumbuhan Etlingera
balikpapanesis A.D Poulson, Etlingera
elatior (Jack) R. M. Smith, C.aeruginosa
aktivitas

Roxb. termasuk  memiliki

antioksidan  yang  kuat.  Tumbuhan
Kaempferia galangal L., Zingiber zerumbet
(L.) Smith, C. heyneana Val. & V. Zijb.
memiliki aktivitas antioksidan yang sedang
dan Boesenbergia rotunda (L.) yang tidak
aktif sebagai antioksidan.

Kemampuan sebagai antioksidan
dari tumbuhan Zingiberceae ini
dikarenakan adanya metabolit sekunder
yang terkandung, seperti flavonoid.
Flavonoid merupakan salah satu contoh

polifenol yang paling banyak ditemukan
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didalam tumbuhan. Senyawa-senyawa
polifenol  memiliki  aktivitas sebagai
antioksidan dengan menghambat reaksi
oksidasi dengan cara menangkap radikal
bebas. Gugus fenol dalam flavonoid akan
menyumbangkan 1 elektron pada radikal
bebas yang tidak berpasangan sehingga
radikal bebas itu menjadi stabil kembali.
Flavonoid biasanya berikatan dengan
glikosida. Molekul yang berikatan dengan
Aglikon

flavonoid ini disebut polifenol, oleh karena

gula tersebut disebut glikon.

itu mempunyai sifat fenol *°. Semakin
banyak komponen polifenol maka aktivitas
antioksidan semakin tinggi. Kandungan
polifenol yang didapat pada saat proses
ekstraksi dipengaruhi oleh pelarut yang
digunakan %. Menurut penelitian Do, et al.
ekstraksi dengan menggunakan etanol
100% menghasilkan komponen fenol yang
paling tinggi dibandingkan pelarut lain. Hal
ini disebabkan kompleks dari polifenol
lebih larut pada pelarut organik seperti
etanol dibandingkan air 32,

Salah satu kandungan senyawa
terbanyak dalam Zingiber officinale R.
adalah gingerol dan shogaol yang termasuk
dalam golongan fenilpropanoid. Dalam
penelitian sebelumnya, 6-shogaol telah
menunjukkan antioksidan yang paling kuat
dan sementara 6-gingerol adalah paling
lemah. 10-gingerol menjadi yang paling
kuat di antara semua gingerol. Hal ini
dikarenakan adanya, gugus karbonil-jenuh

dari panjang rantai samping karbon
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menunjukkan aktivitas antioksidan. Potensi
dari 6-shogaol bisa dipengaruhi dengan
adanya ketone yang tidak jenuh %,
KESIMPULAN

Dari hasil beberapa studi yang

digunakan, menunjukkan bahwa semua
tumbuhan Zingiberaceae memiliki senyawa
yang berpotensi sebagai antioksidan dan
Zingiber officinale R.  memiliki aktivitas
sebagai antioksidan tertinggi dengan nilai

ICso sebesar 0,64 ppm.
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